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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai kedudukan yang

sangat penting karena di dalamnya membicarakan tata kerja dan cara pemecahan

secara sistematis yang ditempuh seseorang peneliti.

Metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Ketetapan dalam menggunakan suatu

metode akan dapat menghasilkan data yang tepat pula dan dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.2

A. Jenis dan Pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu

penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan sebuah kasus dengan terjun

langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan.

Penelitian ini bersifat deskriptif analistis, yaitu bertujuan untuk

melukiskan dan menganalisis keadaan yang ada khususnya tentang

implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dalam upaya penguatan

manajemen pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1 dengan

menggunakan fakta-fakta atau data-data yang ada dan menggunakan

instrumen Evaluasi Diri Madrasah (EDM) untuk mengetahui tingkat kinerja

Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1 dalam dunia.

1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), 3.
2 Muhajir Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasih, 1989), 151.
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Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dimana data disajikan dalam

bentuk kata-kata. Adapun penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik

dan penyajian data dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah.3

Dan peneliti menggunakan pendekatan fenomenologis sebagai sudut

pandang penelitian. Sebagaimana Bogdan mengatakan bahwa untuk dapat

memahami suatu makna peristiwa dan interaksi orang, digunakan orientasi

teoritis atau perspektif teoritis dengan pendekatan fenomenologis

(Phenomenological approach).4 Pemaknaan terhadap data dapat dilakukan

apabila memperoleh kedalaman atas fakta yang diproleh secara menyeluruh

dan utuh mengetahui tentang implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri

Surabaya 1 di Jalan Medokan Semampir Indah Nomor 91 Sukolilo Surabaya.

C. Sumber Data

Sumber data ialah subjek dari mana data itu diperoleh.5

Data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari data primer

dan data sekunder, yaitu:

3 J.Lexi.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 6.
4 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research For Education: An
Introduction Theory and Methods, (Boston: Aliyn dan Bacon, Inc, 1998), 31.
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: PT.Bima Karya,
2002), 102.
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1. Data Primer

Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang

dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data.6

Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang

diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses

perolehan data atau bisa disebut key member yang memegang kunci

sumber data penelitian ini. Adapun sumber data primer yang diperlukan

untuk mendukung penelitian ini adalah para pemangku kepentingan

(stakeholder), baik yang berasal dari unsur sekolah seperti kepala sekolah,

wakil kepala sekolah, guru maupun yang berasal dari unsur masyarakat

(tokoh masyarakat dan wali murid).

2. Data sekunder

Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi

data-data primer. Adapun sumber data sekunder, penulis jadikan sebagai

landasan teori kedua dalam kajian skripsi setelah sumber data primer.

Data ini berfungsi sebagai penunjang data primer.

Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder yang penulis gunakan

adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan

berupa data-data sekolah, hasil-hasil rapat, keputusan pemimpin, surat

menyurat, administrasi pembelajaran, registrasi guru, kerja siswa dan

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan seperti buku,

6 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan:Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987),
42.
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makalah, karya ilmiah, skripsi dan tesis yang berkaitan dengan penguatan

manajemen pendidikan melalui Evaluasi kinerja.

D. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang

lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, Sebagaimana

dinyatakan oleh Lexy Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian

kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi

pelopor hasil penelitiannya.7

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada dasarnya kehadiran peneliti

merupakan faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian kualitatif ini.

E. Cara pengumpulan data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan

data, yaitu:

1. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan pencatatan dan pengamatan yang

disengaja dan modelatik tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-

gejala yang muncul pada objek penelitian.8

Observasi sebagai alat pengumpul data dimaksudkan sebagai

observasi yang sistematis, bukan observasi yang dilakukan secara

kebetulan. Dalam observasi, penulis berusaha mengamati keadaan yang

7 J.Lexi.Moleong, Metodelogi, 121.
8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,(Jakarta: Bumi Aksara, 2003) , 63.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49

wajar dan yang sebenarnya tanpa ada usaha yang disengaja untuk

mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasinya.9

Dari proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat di

bedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan

non participant observation (observasi tidak berperan serta). Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non participant

karena dalam penelitian ini, peneliti tidak terlibat langsung dan hanya

berperan sebagai pengamat.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui proses

tanya-jawab antara Information Hunter dengan Information Supplyer.10

Dalam wawancara ini penulis akan menggunakan bentuk wawancara

berstruktur. Dimana semua pertanyaan akan dirumuskan sebelumnya

dengan cermat dalam bentuk daftar tulisan. peneliti bisa menggunakan

daftar pertanyaaan tersebut ketika melakukan interview atau mungkin

bisa menghafalnya agar percakapan menjadi lancar dan wajar.11

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada para

pemangku kepentingan (stakholder) di MTs Negeri Surabaya 1.

3. Dokumentasi

9 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakartaa: Bumi Aksara, 2009), 106.
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 232.
11 Nasution, Metode Research, 117.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yan bersumber

pada dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.12

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

mempelajari data-data yang telah di dokumentasikan di dalam

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda–benda

tertulis seperti arsip-arsip, catatan-catatan, buku–buku, majalah,

dokumen, peraturan–peraturan, dan sebagainya yang berhubungan

dengan implementasi EDM yang telah dilakukan oleh MTs Negeri

Surabaya 1 dan yang berhubungan dengan kinerja pendidikan di MTs

Negeri Surabaya 1.

Teknik dokumentasi bertujuan untuk mencari data atau informasi

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan obyek kajian. Studi

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitin kualitatif.

F. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis

cacatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain.13

Adapun dalam penelitian ini, penelitri menggunakan teknik analisis

data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu tiga tahap analisis

data yang dilakukan secara interaktif dan saling berhubungan baik selama

12 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya,
1983), 132.
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 147.
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ataupun sesudah pengumpulan data, oleh sebab itu dinamakan model

interkatif.14 Tiga tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyerdahaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di

lapangan studi. Data akan disesuaikan dengan kebutuhan yang

ditetapkan dalam penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian, dengan

cara mengadopsi data yang diperlukan dan relavan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, reduksi data

dilakukan untuk relevansi dan fokus kepada data yang berhubungan

penguatan manajemen pendidikan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah deskripsi kumpulan informasi tersusun

dalam bentuk teks naratif yang memungkinkan untuk penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam hal ini peneliti

melakukan pengorganisasian data untuk menyajikan data dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram atau sejenisnya,

sehingga akan memudahkan dalam menuturkan, menuliskan,

meyimpulkan dan menginterpretasikan data yang ada.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing and

Verification).

14 Agus Salim dan Ali Forman, Pengantar dan berfikir Kualitatif dalam Agus Salim, Teori dan
Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 22-23.
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Selama penelitian berlangsung, setiap kesimpulan yang

ditetepakan secara terus menerus dilakukan verifikasi hingga benar-

benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh serta dapat di

pertanggung jawabkan.

Ketiga tahap analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman yang dinamakan Model Interaktif dapat dijelaskan dalam

bagan berikut:

Gambar 1
Analisis data Model Interaktif
Oleh Miles dan Huberman

Sumber: A. Michael Huberman dalam Agus Salim, Teori dan Paradigma
Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 22.

G. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data, maka diperlukan uji keabsahan data.

Uji keabsahan data meliputi uji kredebilitas data (Validitas Internal), Uji

Depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas

eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas). Uji keabsahan

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data

Verifikasi dan
Kesimpulan
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data dalam penelitian lebih sering hanya ditekankan pada uji validitas dan

reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil

penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif.

Verifikasi data tentang implementasi EDM dan kinerja pendidikan di

MTs Negeri Surabaya 1 dalam penelitian ini peneliti lakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengoreksi metode yang digunakan untuk memperoleh data, dalam hal

ini peneliti telah melakukan cek ulang terhadap metode yang digunakan

untuk menjaring data. Metode yang diambil adalah observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

2. Menggunakan trigulasi untuk menjamin obyektivitas dalam memahami

dan menerima informasi, sehingga hasil penelitian akan lebih obyektif

dengan didukung aktifitas mengecek kembali (cross check). Dengan

demikian, hasil dari penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam

triangulasi data yaitu:

a) Triangulasi dengan Sumber

Dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan

yang satu dengan informan lainnya. Misalnya informasi dari kepala

madrasah kepada wakil kepala madrasah, dari wakil madrasah ke

pendidik atau tenaga kependidikan.

b) Triangulasi dengan Metode
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Dalam penjaringan data, peneliti menggunakan metode ganda

untuk mendapatkan data yang sama, triangulasi metode dapat berupa

membandingkan dan mengecek data hasil pengamatan dengan hasil

wawancara begitu juga sebaliknya membandingkan dan mengecek

data hasil wawancara dengan hasil pengamatan.


